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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah mengamanatkan bahwa Perangkat Daerah menyusun Renstra

Perangkat Daerah dan Renjé Perangkat Daerah.

Sehubungan dengan hal tersebut, Dinas Pariwis-ata Kabupaten Bantul
menyusun Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022 yang memuat
program, kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja
dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata Kabupaten
Bantul. Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Ban>tu1 -’I‘aﬁun 2022 disusun dengan

mengacu pada RKPD Kabupaten Bantul Tahun 2022.

Sebagai dokumen perencanaan Perangkat Daerah, Renja Dinas Pariwisata
Kabupaten Bantul Tahun 2022 disusun dengan tahapan sebagai berikut:

a. Persiapan penyusunan,

o

Penyusunan rancangan awal,
Penyusunan rancangan,

Pelaksanaan forum Perangkat Daerah,

a o

e. Perumusan rancangan akhir, dan

=

Penetapan.

Renja Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 1 tahun. Renja Perangkat Daerah menjadi pedoman
Perangkat Daerah dalam menyusun RKA Perangkat Daerah. Proses penyusunan
Renja Perangkat Daerah dilakukan secara simultan dan sifatnya saling memberi
masukan dengan proses penyusunan RKPD. Secara lebih rinci, hubungan Renja
Perangkat Daerah dengan dokumen perencanaan lainnya dapat dilihat pada

Gambar 1.1.



Gambar 1.1

Hubungan Renja Perangkat Daerah dengan Dokumen Perericanaan Lainnya

Renstra Pedoman| Renja- | Pedoman | RKA~ Rincian
KL KL KL APBN o
: -3
Pedoman] Diacu 2 g
82
4., Pedoman >
RPJp Pedoman RPIM Dijabark
Nasional Nasional o RAPEN APBN
- - preoe D Tal
Diacu|  Diperhatikan: yorseasiean. MEGIE
v v
RPJP Pedoman RPJM Dijabarkay RKP _fPedpman
Daerah Daerah | Daerah RAPRD APBD -
o3
Pedoman Diacu 28
83
Renstra Pedoman| Renja- | Pefoman RKA - Rincian >
SKPD SKPD SKPD APBD
UU No. 25 Tahun 2004 2
(SPPN) UU No. 17 Tahun 2003

(KN}

1.2 Landasan Hukum
Landasan hukum penyusunan Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul
Tahun 2022 adalah sebagai berikut:
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional; -
b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014;
¢. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi. Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja P¢merintah Daerah;
d. Peraturan Menteri Daiam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan

dan Keuangan Daerah;



e. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

f. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 61 Tahun
2021 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2022;

g. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor ..... Tahun
2021 tentang Rencana Kerja Perangkat Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2022;

h. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Bantul
Tahun 2006-2025 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2006-
2025;

i. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 24 Tahun 2008 tentang
Tata Cara Penyusunan Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah;

j. Peraturan D.aerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul
sebagimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 8 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkaf Daerah Kabupaten Bantul,;

k. Peraturan Bupati Bantul Nomor 126 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Pariwisata Kabupaten Bantul,

1. Peraturan Bupati Bantul Nomor 52 Tahun 2021 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2022.

1.3 Maksud dan Tujuan

Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022 disusun dengan
maksud sebégai acuan bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul dalam
penyusunan RKA Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul (Tahun 2022. Adapun
tujuan disusunnya Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022
adalah menyesuaikan gambaran tentang kondisi umum dan permasalahan
perangkat daerah dengan kondisi dan permasalahan terkini serta

menyesuaikan rencana kerangka pendanaan perangkat daerah terhadap



kemampuan keuangan daerah terkini sehingga diperoleh dokumen
perencanaan Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022 yang akan
dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Fahun Anggaran 2022

sesuai dengan tugas dan .fudgsinya.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun
2022 adalah sebagai berikut:
BAB . PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan

BAB II. HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2020
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2020
dan Capaian Renstra Perangkat Daerah
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2022

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB III. TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Derah
BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BAB V. PENUTUP



BAB II
HASIL EVALUASI RENCANA RENJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN 2020

3.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2020 dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

Evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2020 dan
capaian Perubahan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2016-2021 merupakan
kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
Tahun 2020 ‘dan perkiraan capaian Renja Perangkat Daerah Tahun 2021.
Evaluasi tersebut dilakukan melalui penilaian terhadap realisasi DPA Perangkat
Daerah yang mencakup program dan kegiatan, indikator kinerja dan kelompok

sasaran, lokasi serta dana indikatif.

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul
Tahun 2020 digunakan untuk mengetahui realisasi pencapaian target indikator
kinerja, penyerapan dana dan kendala yang dihadapi. Selain itu, evaluasi hasil
pelaksanaan Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2020 dilakukan
untuk memastikan bahwa indikator kinerja program dan kegiatan Renja Dinas
Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2020 dapat dicapai dalam rangka
mewujudkan tujuan dan sasaran Perubah'an Renstra Dinas Pariwisata
Kabupaten Bantul Tahun 2016-2021 serta sasaran dan prioritas pembangunan

Kabupaten Bantul Tahun 2020.

Rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Pariwisata

Kabupaten Bantul Tahun 2020 disajikan pada tabel berikut:
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Berdasarkan hasil evaluasi terhadap Renja Dinas Pariwisata Kabupaten
Bantul Tahun 2020 pada Tabel 2.1, dapat dijelaskan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Kinerja program/kegiatan yang tidak rnemenuhi target kinerja yang
direncanakan dan faktor-faktor penghambat disajikan pada tabel
berikut :

Tabel 2.2

Program/Kegiatan yang Tidak Memenuhi Target Kinerja yang

Direncanakan dan Faktor-Faktor Penghambat

No

Program / Kegiatan yang Tidak
Memenuhi Target Kinerja

Faktor Penghambat

Program Pelayanan
Administrasi Perkantoran

Kegiatan Penyediaan Jasa,
Peralatan dan Perlengkapan
Perkantoran

Kegiatan Penyediaan Jasa,
Peralatan dan Perlengkapan
Perkantoran

Kegiatan Penyediaan rapat
rapat, koordinasi dan konsultasi

Kegiatan Penyediaan Jasa
Pengelola Pelayanan
Perkantoran _

Karena adanya peraturan
tentang kegiatan dilarang untuk
melaksanakan perjalanan dinas
luar daerah selama pandemi
covid-19

Program Peningkatan Sarana
dan Prasarana Aparatur

Kegiatan Pengadaan Peralatan
dan Perlengkapan

Kegiatan Pemeliharaan Rumah
dan Gedung Kantor

Kegiatan Pemeliharaan
Kendaraan Dinas/Operasional

Efisiensi anggaran

Program Pengembangan
Pemasaran Pariwisata

Kegiatan Pelaksanaan Promosi
Pariwisata Nusantara di Dalam
dan di Luar Negeri

Efisiensi anggaran

Program Pengembangan
Destinasi Pariwisata

Kegiatan Pengembangan Daerah
Tujuan Wisata

Kegiatan Peningkatan Daya
Tarik Wisata

Efisienasi anggaran dan sisa
pengadaan

Program Pengembangan
Kemitraan

Kegiatan Pengembangan SDM,
Kelembagaan dan Pengendalian
Pariwisata

Pengembangan Kelembagaan
Pariwisata

Efisiensi anggaran




2.

Kinerja program/kegiatén yang memenuhi target kinerja yang

direncanakan dan faktor-faktor pendukung keberhasilan disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 2.3. -

Program/Kegiatan yang Memenuhi Target Kinerja yang

Direncanakan dan Faktor-Faktor Pendukung Keberhasilan

Program/Kegiatan yang

Faktor Pendukung

- Memenuhi Target Kinerja Keberhasilan

1. | Program Pengembangan Pelaksanaan promosi
Pemasaran Pariwisata pariwisata melalui media
Kegiatan Pelaksanaan sosial, media massa, media
Promosi Pariwisata cetak.
Nusantara di Dalam dan Promosi pariwisata melalui
Luar Negeri temu pelaku wisata,
Kegiatan Pengembangan roadshow, java promo.
Jaringan Kerjasama Promosi | Terbentuknya Badan Promosi
Pariwisata Pariwisata Daerah (BPPD

2. | Program Pengembangan Pelaksanaan pembangunan
Destinasi Pariwisata sarana dan prasarana di
Kegiatan Pengembangan obyek wisata/destinasi.
Daerah Tujuan Wisata Pelaksanaan kegiatan event
Kegiatan Peningkatan Daya wisata secara virtual di
Tarik Wisata destinasi wisata.
Kegiatan Pemantauan, Sosialisasi terhadap pelaku
Pengawasan dan Pembinaan | Usaha Pariwisata
Usaha Jasa Pariwisata

3. | Program Pengembangan Pelaksanaan pelatihan

Kemitraan )

Kegiatan Pengembangan
SDM Kelembagaan dan
Pengendalian Pariwisata

Kegiatan Pemberdayaan Desa
Wisata

Kegiatan Pengembangan
Kelembagaan Pariwisata

ketrampilan sumber daya
manusia.

Pelaksanaan kegiatan
pemberdayaan desa wisata
dan pokdarwis melalui
pelatihan dan lomba desa
wisata.

Sebagaimana faktor-faktor penyebab dan pendukung yang disajikan pada

Tabel 2.2, dan Tabel 2.3, maka kebijakan/tindakan perencanaan dan

penganggaran pada Tahun 2021 yang perlu diambil sehingga seluruh kinerja

program/kegiatan yang direncanakan dapat tercapai adalah sebagai berikut:

1.

Meningkatkan sarana dan fasilitas kawasan wisata menggunakan

pendekatan pengembangan pariwisata

Meningkatkan peran dan pemberdayaan masyarakat

dalam

pengelolaan kepariwisataan yang kreatif dan inovatif

Mengoptimalkan pelayanan pariwisata yang mengedepankan Sapta

Pesona dan Sadar Wisata



4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kapabilitas SDM kelembagaan
pariwisata

5. Meningkatkan kerjasama dan peran antar pemangkukepentingan
dalam pengembangan investasi dan pelayanah pariwisata

6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas materi informasi dan promosi
yang infomatif, menarik dan inovatif

7. Pengembangan kerjasama promosi pariwisata secaraoptimal dan
terpadu

8. Mengembangkan data dan informasi pariwisata yang akurat dan

terkini

3.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Analisis kinerja pelayanan Perangkat Daerah merupakan kajian terhadap
capaian kinerja palayanan Perangkat Daerah berdasarkan indikator kinerja
yang sudah ditentukan. Sehubungan dengan hal tersebut, analisis kinerja
Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul dilakukan terhadap penilaian capaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pariwisata.Kabupaten Bantul yang telah

ditetapkan.

IKU adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis
Perangkat Daerah yang mengacu pada Perubahan Renstra Perangkat Daerah
Tahun 2016-2021. Secara rinci, capaian IKU Dinas Pariwisata Kabupaten

Bantul disajikan pada tabel berikut:
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Sesuai pencapaian IKU Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2020
yang disajikan pada Tabel 2.4, dapat diketahui bahwa:
1. Tidak ada IKU Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul yang tidak
memenuhi target. :
2. IKU Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul yang dapat memenuhi target
adalah: .
a. Jumlah Kunjungan Wisatawan
b. Lama Tinggal Wisatawan
IKU tersebut dapat memenuhi target karena didukung oleh beberapa
hal sebagai berikut: '
a. Pelaksanaan promosi melalui publikasi media cetak dan sosial
b. Peningkatan sarana dan prasarana obyek wisata

c. Pembinaan kelembagaan Pokdarwis dan Desa Wisata

3.3 Is{x-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Sebagai Perangkat Daerah yang bertanggungjawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul merupakan Perangkat
Daerah yang menyelenggarakan urusan bidang pariwisata. Dalam
menyelenggarakan urusan tersebut selama Tahun 2020, Dinas Pariwisata
Kabupaten Bantul menghadapi kekuatan dan kelemahan sebagai berikut:

i Tabel 2.5
Kekuatan dan Kelemahan yang Dihadapi Selama Tahun 2020

Kekuatan - Kelemahan
Banyak dan aneka ragam destinasi Belum optimalnya perwujudan Sapta
wisata yang ada Pesona di setiap obyek wisata dan
pokdarwis
Belum optimalnya produk perencanaan
pengembangan kepariwisataan daerah

Selain itu, selama Tahun 2020, Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul juga
menghadapi beberapa peluang dan tantangan yaitu:
Tabel 2.6
Peluang dan Tantangan yang Dihadapi Selama Tahun 2020

Peluang Tantangan

Makin terbukanya masyarakat untuk Dengan SDM dan sumber dana yang

mengikuti pembinaan Sapta Pesona dan | sangat terbatas dituntut untuk

Sadar Wisata melaksanakan pembinaan secara
optimal

Meningkatkan kualitas dan kuantitas Penyelenggaraan event dan atraksi

event dan atraksi wisata tingkat Nasional

Kepedulian dunia pendidikan yang Liberalitasasi perdagangan pasar bebas

cukup tinggi terutama bagi Perguruan dalam negeri, dan berimplementasi yang

Tinggi dalam mendukung mengharuskan kepariwisataan

kepariwisataan mempunyai daya saing tinggi dan
berstandar Internasional




Dengan memperhatikan kekuatan dan kelemahan serta peluang dan
tantangan yang dihadapi selama Tahun 2020, maka strategi pada Tahun 2022
yang berupa catatan dan rekomendasi untuk ditindakla_njuti dalam perumusan
program dan kegiatan Dinas Pariwisata Kabu:paten Bantul pada Tahun 2022
adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan standar kualitas daya tarik destinasi wisata, jasa usaha
pariwisata, SDM pariwisata, sehingga memiliki standar kualitas prima
untuk melayani wisatawan.

2. Jaringan promosi dan pemasaran pariwisata yang dapat diperkuat dan
diperluas ke pasar dalam negeri dan luar negeri.

3. Pemanfaatan data dan Teknologi Informasi (TT) dalam strategi
pengembangan dan pemasaran pariwisata.

4. Penguatan Sapta Pesoan dan Sadar Wisata, khususnya ke semua

stakeholder pariwisata dan umumnya pada masyarakat.

3.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2022

Review terhadap Rancangan Awal RKPD Kabupaten Bantul Tahun 2022
dilakukan dengan membandingkan antara Rancangan Awal RKPD Kabupaten
Bantul Tahun 2022 dengan hasil analisis kebutuhan Dinas Pariwista Kabupaten
Bantul Tahun 2022. Hasil review terhadap Rancangan Awal RKPD Kabupaten
Bantul Tahun 2022 disajikan pada tabel berikut:
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Sumber Daya Air rekening Sumber Daya Air rekening
dan Listrik telepon dan Listrik telepon
Sub Kegiatan Kab. Jasa 12 bulan 43,220,000 Sub Kegiatan Kab. asa 12 bulan 43,220,000
Penyediaan Jasa Bantul perbaikan 12 ; Penyediaan Jasa | Bantul perbaikan 12 dokumen
Peralatan dan peralatan dokumen Peralatan dan peralatan 12 dokumen
Perlengkapan dan 12 Perlengkapan dan 12 dokumen
Kantor perlengkapan | dokumen Kantor perlengkapan | 12 dokumen
kantor 12 kantor
Laporan dokumen Laporan
keamanan 12 keamanan
dan dokumen dan
ketertiban ketertiban
kantor kantor
Laporan Laporan
kebersihan kebersihan
kantor kantor
Laporan Laporan
kegiatan kegiatan
administrasi administrasi
umum umum
* | Laporan Laporan
perawatan perawatan
. kendaraan kendaraan
Sub Kegiatan Kab. Laporan 12 168,095,840 Sub Kegiatan Kab. Laporan 12 dokumen 168,095,840
Penyediaan Jasa Bantul | Kegiatan dokumen Penyediaan Jasa | Bantul Kegiatan 12 dokumen
Pelayanan Umum Administrasi | 12 Pelayanan Umum Administrasi | 12 dokumen
Kantor Kantor dokumen Kantor Kantor 12 dokumen
Laporan 12 Laporan
Kegiatan dokumen Kegiatan
Kemanan 12 Kemanan
Kantor dokumen Kantor
Laporan Laporan
Kegiatan Kegiatan
Pelayanan Pelayanan
Umum Umum
Kantor /FO Kantor /FO
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Tarik Wisata Destinasi Tarik Wisata Destinasi
iKabupaten /Kota Wisata Kabupaten /Kota Wisata
Sub Kegiatan Kab. Kegiatan 12 bulan 2,106,433,606 Sub Kegiatan Kab. Kegiatan 12 bulan 2,149,621,260
Monitoring dan Bantul posko 12 bulan Monitoring dan Bantul posko 12 bulan .
Evaluasi terpadu 12 Evaluasi terpadu 12 dokumen
Pengelolaan Daya pariwisata dokumen Pengelolaan Daya pariwisata 12 bulan
Tarik Wisata Laporan 12 bulan Tarik Wisata Laporan 12 bulan
Kabupaten /Kota kegiatan 12 bulan Kabupaten/Kota kegiatan 12 bulan

kebersihan 12 bulan kebersihan

obyek wisata obyek wisata

Laporan Laporan

kegiatan kegiatan

monitoring monitoring

dan evaluasi dan evaluasi

pengelolaan pengelolaan

daya tarik daya tarik

wisata wisata

kabupaten/k kabupaten/k

ota ota

Laporan Laporan

kegiatan kegiatan -«

pemungtan pemungtan

retribusi retribusi

obyek wisata obyek wisata

Pengamanan Pengamanan

kegiatan kegiatan

event wisata event wisata

di destinasi di destinasi

wisata wisata

Peningkatan Peningkatan

kunjungan kunjungan

wisatawa wisatawan
Kegiatan Kab. Peningkatan | 100 persen | 1,090,894,637 Kegiatan Kab. Cakupan 100 persen 1,632,868,020
Pengelolaan Bantul sarana dan Pengelolaan Bantul Peningkatan
Kawasan prasarana Kawasan Pengelolaan
Strategis kawasan Strategis Sarana dan
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3.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Dalam penyusunan Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun
2022, dilakukan pula telaah terhadap usulan program dan kegiatan
masyarakat. Penelaahan usulan program dan kegiatan masyarakat dilakukan
melalui forum perangkat daerah. Forum Perangkat.Daerah dilakukan untuk
menyelaraskan rumusan program/kegiatan, lokasi dan kelompok sasaran
dalam Rancangan Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022

dengan kesepakatan hasil musrenbang kecamatan Tahun 2021.

Berdasarkan hasil penelaahan usulan program dan kegiatan masyarakat,
tidak ada usulan program dan kegiatan masyarakat yang sesuai dengan isu-isu

penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul.

Berdasarkan hasil penelaahan usulan program dan kegiatan masyarakat,
usulan program dan kegiatan masyarakat yang sesuai dengan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 2.7
Usulan Program dan Kegiatan Para Pemangku Kepentingan/Masyarakat

Kabupaten Bantul

Nama Perangkat Daerah: Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul

No Program /Kegiatan - Lokasi Ir;{t#ka.tor Besaran/ Catatan
inerja Volume

1. | Program Pemasaran
Pariwisata
Kegiatan Pemasaran
Pariwisata Dalam dan
Luar Negeri Daya Tarik
Destinasi dan Kawasan
Strategis Pariwisata
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan Kabupaten | Pemeliharaan 1 paket Pokir
Penyediaan Data dan Bantul dan
Penyebaran Informasi Pengembangan
Pariwisata Aplikasi Jelajah
Kabupaten/Kota, Baik Bantul
Dalam dan Luar Negeri
Sub Kegiatan Kabupaten | Promosi Melalui | 3.000 Pokir
Penyediaan Data dan Bantul Media buah
Penyebaran Informasi Majalah /Media
Pariwisata Masa Cetak
Kabupaten/Kota, Baik Dalam dan Luar
Dalam dan Luar Negeri Negeri (Moda

Transportasi)

Sub Kegiatan Kabupaten | Promosi Melalui | 1 paket Pokir
Penyediaan Data dan - | Bantul Media Sosial
Penyebaran Informasi




Pengelolaan Kawasan
Wisata Strategis

Parang Wedang

No Program/Kegiatan Lokasi In@lkaFor Besaran/ Catatan
Kinerja Volume
Pariwisata
Kabupaten/Kota, Baik
Dalam dan Luar Negeri
2. | Program Pengembangan |
Sumber Daya .
Pariwisata dan Ekonomi -
Kreatif
Kegiatan Pelaksanaan
Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Tingkat Dasar
Sub Kegiatan Desa Pembentukan 50 orang | PIK
Peningkatan Peran Pendowohar | Pokdarwis/Des
Serta Masyarakat dalam | jo, a Wisata
Pengembangan Kecamatan
Kemitraan Pariwisata Sewon
Sub Kegiatan Desa Pembentukan 50 orang | PIK
Peningkatan Peran Caturharjo, | Pokdarwis/Des
Serta Masyarakat dalam | Kecamatan |a Wisata
Pengembangan Pandak
Kemitraan Pariwisata
3. | Program Peningkatan
Daya Tarik Destinasi
Pariwisata
Kegiatan Pengelolaan
Strategis Pariwisata
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan Desa Pembangunan 1 paket PIK
Pengadaan/Pemeliharaa | Jagalan, Srana dan
n/Rehabilitasi Sarana Kecamatan | Parasarana
dan Prasarana dalam Banguntapa | dalam Kawasan
Pengelolaan Kawasan n Desa Wisata
Wisata Strategis Desa Jagalan
Pariwisata .
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan Desa Pembangunan | 1 paket PIK
Pengadaan /Pemeliharaa | Potorono, Sarana dan
n/Rehabilitasi Sarana Kecamatan | Prasarna dalam
dan Prasarana dalam Banguntapa | Kawasan Desa
Pengelolaan Kawasan n Wisata Telaga
Wisata Strategis Desa Potorono
Pariwisata
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan Desa Pembangunan 1 paket PIK
Pengadaan/Pemeliharaa | Guwosari, Sarana dan
n/Rehabilitasi Sarana Kecamatan | Prasarna dalam
dan Prasarana dalam Kasihan Kawasan Desa
Pengelolaan Kawasan Wisata
Wisata Strategis Watugedug
Pariwisata Desa Guwosari
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan Desa Rehabilitasi 1 paket Pokir
Pengadaan/Pemeliharaa | Parangtritis, | Sarana dan
n/Rehabilitasi Sarana Kecamatan | Prasarana
dan Prasarana dalam Kretek Pemandian




; - Indikator Besaran/
No Program /Kegiatan Lokasi Kinerja Votuthe Catatan
Pariwisata
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan Desa Rehabilitasi 1 paket Pokir
Pengadaan /Pemeliharaa | Parangtritis, | Sarana dan
n/Rehabilitasi Sarana Kecamatan | Prasarana TIC
dan Prasarana dalam Kretek Gumuk Pasir
Pengelolaan Kawasan
Wisata Strategis
Pariwisata
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan ; Kecamatan | Pembangunan 1 paket Pokir
Pengadaan/Pemeliharaa | Jetis Pengembangan
n/Rehabilitasi Sarana Sarana dan
dan Prasarana dalam Prasarana
Pengelolaan Kawasan Bendung Tegal
Wisata Strategis
Pariwisata
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan Desa Rehabilitasi 1 paket Pokir
Pengadaan /Pemeliharaa | Parangtritis, | Sarana dan
n/Rehabilitasi Sarana Kecamatan | Prasarana
dan Prasarana dalam Kretek Makam
Pengelolaan Kawasan Maulana
Wisata Strategis Magribi
Pariwisata
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan Desa Pleret, | DED Pusat 1 Pokir
Pengadaan/Pemeliharaa | Kecamatan | Oleh-oleh dan dokumen
n/Rehabilitasi Sarana Pleret Taman Parkir
| dan Prasarana dalam Wisdta
| Pengelolaan Kawasan Mataram di
l Wisata Strategis Kalurahan
Pariwisata Pleret
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan Desa DED Ruang 1 Pokir
Pengadaan /Pemeliharaa | Wonokromo | Terbuka Hijau dokumen
n/Rehabilitasi Sarana 5 sebagai
dan Prasarana dalam Kecamatan | Kawasan
Pengelolaan Kawasan Pleret Wisata Air di
Wisata Strategis Wonokromo
Pariwisata )
Kabupaten /Kota
Sub Kegiatan Kabupaten | Fasilitas 1 unit Pokir
Pengadaan/Pemeliharaa | Bantul sarpras
n/Rehabilitasi Sarana pendukung
dan Prasarana dalam prokes di obyek
Pengelolaan Kawasan wisata
Wisata Strategis
Pariwisata
Kabupaten /Kota
4. | Program Pemasaran
Pariwisata
Kegiatan Pemasaran
Pariwisata Dalam dan
Luar Negeri Daya Tarik
Destinasi dan Kawasan
Strategis Pariwisata
Kabupaten /Kota




Indikator

Besaran/

No Program/Kegiatan Lokasi Kineri Catatan
inerja Volume
Sub Kegiatan Kabupaten | Promosi melalui | 4.000 Pokir
Penguatan Promosi Bantul media cetak .| buku
melalui Media Cetak, buku Bantul
Elektronik, dan Media Harmony
Lainnya baik Dalam >
dan Luar Negeri Negeri
Sub Kegiatan Kabupaten | Promosi melalui | 30 buah Pokir
Penguatan Promosi Bantul media Signboot
melalui Media Cetak,
Elektronik, dan Media
Lainnya baik Dalam
dan Luar Negeri Negeri
Sub Kegiatan Kabupaten | Promosi melalui | 2,400 Pokir
Penguatan Promosi Bantul media cetak buah
melalui Media Cetak, Goodie Bag
Elektronik, dan Media Pariwisata
Lainnya baik Dalam
dan Luar Negeri Negeri
Sub Kegiatan Kabupaten | Promosi melalui | 4 video Pokir
Penguatan Promosi Bantul media
melalui Media Cetak, elektronik
Elektronik, dan Media dalam dan luar
Lainnya baik Dalam negeri

dan Luar Negeri Negeri




BAB IIT
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

4.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Pembangunan Tahun 2022 dimaksudkan untuk menyiapkan landasan

menuju Tranformasi Ekonomi Indonesia. Tahun 2022 diharapkan menjadi

tahun pertama mulai lepas dari tekanan pandemi Covid-19 dan merupakan

tahun kunci pemantapan pemulihan ekonomi. Sehingga, Tema Pembangunan

Nasional dalam RKP Tahun 2022 adalah "Pemulihan Ekonomi dan Reformasi

Struktural” dengan 7 Prioritas Nasional (PN) sesuai 7 agenda pembangunan di
dalam RPJMN Tahun 2020-2024, yaitu:

PN-1;

PN 2:

PN 3:

PN 4:

PN 5:

PN 6:

PN 7:

Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan berkualitas
dan berkeadilan

Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan
menjamin pemerataan

Meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing
Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan

Memperkuat infrastruktur untuk mendukung pengembangan
ekonomi dan pelayanan dasar

Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana,
dan perubahan iklim

Memperkuat stabilitas Polhukhankan dan transformasi pelayanan
publik

Kerangka pikir tema RKP Tahun 2022 disajikan pada gambar berikut:

Sumber: Kedeputian Bidang Ekonomi, Bappenas RI, 2021
Gambar 3.1 Kerangka Pikir RKP 2022



Dalam rangka mendukung pencapaian tema RKP 2022 maka ditetapkan

sasaran dan strategi RKP 2022 sebagai berikut:

Sasaran Pembangunan” Strategi Pembangunan

m Mempatcepatl pemdiban dan pertumbuhan sexior pw i
mmmmmm ‘,_,.;
e
| o Y
| 06 gireovy sasicasis |
| e DR s @

% g Mernperkuat siste 5  gan
e <& m“‘:;.:mm peranganan Covid 19 9 |

Sumber: Bappenas RI, 2021
Gambar 3.2 Sasaran dan Strategi Pembangunan RKP 2022

Selain itu, di dalam RKP Tahun 2022 ditetapkan pula Highlight Major
Project (Proyek Prioritas Strategis) Tahun 2022 sebagai berikut:

Tabel 3.1
nghllght Major Project (Proyek Prioritas Strategls) Tahun 2022
_ Prioritas Nesional © @ | Major Project
PN 1 Memperkuat ketahanan e Kawasan industri dan smelter
ekonomi untuk pertumbuhan | ¢ Peningkatan peran UMKM
berkualitas dan berkeadilan e Akselerasi pengembangan energi
' terbarukan dan konservasi energi
e Food Estate
* Destinasi wisata
PN 2 Mengembangkan wilayah e Major project di wilayah Papua
untuk mengurangi e Ibu Kota Negara
kesenjangan dan menjamin
pemerataan
PN 3 Meningkatkan sumber daya ¢ Reformasi sistem perlindungan
manusia berkualitas dan sosial
berdaya saing e Sistem Kesehatan Nasional
o Reformasi Pendidikan keterampilan
PN 5 Memperkuat infrastruktur e Jaringan utama Pelabuhan terpadu
untuk mendukung e Transformasi digital
pengembangan ekonomi dan
pelayanan dasar
PN 6 Membangun lingkungan °

hidup, meningkatkan
ketahanan bencana, dan
perubahan iklim

Pembangunan fasilitas pengolahan
limbah B3

Sumber: Bappenas RI, 2021




Dengan mengacu pada Tema Pembangunan Nasional serta Major Project
dalam RKP Tahun 2022 tersebut maka arah kebijakan dan prioritas
pembangunan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebagaimana
dituangkan dalam Renja Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tahun
2022.

Dalam rangka mendukung Tema Pembangunan Nasional serta Major
Project dalam RKP Tahun 2022 serta arah kebijakan dan prioritas pembangunan
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif maka kebijakan dan langkah
strategis Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022 adalah sebagai
berikut:

1. Peningkatan daya Tarik destinasi pariwisata

2. Pengembangan sumber daya pariwisata

3. Peningkatan promosi dan kerja sama pariwisata
4

. Pengembangan produk lokal yang mendukung pariwisata

4.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Sebagaimana dituangkan dalam RKPD Kabupaten Bantul Tahun 2022,

Tema Pembangunan Kabupaten Bantul Tahun 2022 adalah "Penguatan Produk
Unggulan yang didukung SDM dan Infrastruktur Berkelas” dengan Prioritas
Pembangunan Kabupaten Bantul Tahun 2022 adalah sebagai berikut:

1) Penguatan Produk Unggulan.

2) Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia.

3) Pemantapan Infrastruktur Pendukung Ekonomi.

4) Pemantapan Pelindungan Lingkungan, Sosial dan Bencana.

5) Penguatan Reformasi Birokrasi.

Dengan memperhatikan tema dan prioritas pembangunan‘Kabupaten Bantul
Tahun 2022 tersebut, isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas
Pariwisata Kabupaten Bantul serta tujuan dan sasaran Rancangan Renstra Dinas
Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026, maka rumusan tujuan dan sasaran
Renja Tahun 2022 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2

Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022

No Tujuan Sasaran Indlksator Kincrja Target Tahun 2022
asaran .
1. | Terwujudnya Peningkatan Jumlah Kunjungan 2.057.000 orang
Pemertanaan Kualitas pariwisata | Wisatawan
Pendapatan dan ekonomi kreatif - -
Lama Tinggal 1,25 hari
Wisatawan
Jumlah Belanja | Rp. 744.188 per
Wisatawan orang




BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana kerja dan pendanaan perangkat daerah berisi rumusan rencana
program/kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul
Tahun 2022 disertai dengan indikator kinerja dan pagu indikatifnya. Rumusan
rencana program/kegiatan Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022

disajkan pada tabel berikut:
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BAB V
PENUTUP

Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022 merupakan
dokumen perencanaan Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul untuk periode
Tahun 2022. Dokumen ini disusun sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas
Pariwisata Kabupaten Bantul dan mengacu pada Peraturan Bupati Bantul
Nomor 52 Tahun 2021 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Bantul Tahun 2022. :

Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022 akan menjadi
pedoman Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul dalam menyusun RKA Dinas
Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022. Selain itu, Renja Dinas Pariwisata
Kabupaten Bantul Tahun 2022 akan menjadi dasar evaluasi hasil rencana
pembangunan tahunan daerah untuk periode Tahun 2022. Evaluasi terhadap
hasil Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2022 dilakukan setiap
triwulan dalam tahun berkenaan. Dalam hal hasil évaluasi tersebut ditemukan
adanya ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan, meliputi
perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi kerangka ekonomi dan
keuangan daerah yang digunakan serta adanya keadaan yang menyebabkan
saldo anggaran lebih anggaran sebelumnya harus digunakan untuk tahun

berjalan, dapat dilakukan penyesuaian.

KEPALA,



BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. .

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Bantul.

di Bantul .
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BUPATI BANTUL
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
PERATURAN BUPATI BANTUL
NOMOR 59 TAHUN 2021
TENTANG

RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN BANTUL TAHUN 2022

Menimbang :

Mengingat :

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANTUL,

. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 142 Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Rencana Kerja

Perangkat Daerah ditetapkan dengan Peraturan Bupati;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Bantul Tahun
2022;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah
Istimewa Jogjakarta (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
1950 Nomor 44);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);



4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan Mulai Berlakunja Undang-Undang Tahun 1950
Nomor 12, 13, 14, dan 15 dari Hal Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten di Djawa Timoer/Tengah/Barat dan
Daerah Istimewa Jogjakarta (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 59);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

7. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 24 Tahun 2008
tentang Tata Cara Penyusunan Perencanaan Pembangunan
Daerah dan  Pelaksanaan Musyawarah  Perencanaan
Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Bantul

Tahun 2008 Seri D Nomor 2);



Menetapkan :

8. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 11 Tahun 2016

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah Kabupaten Bantul
Tahun 2016 Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Bantul Nomor 72) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 19 Tahun
2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Bantul Nomor 11 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Tahun 2016-2021 (Lembaran
Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2018 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Bantul Nomor 109);

Peraturan Bupati Bantul Nomor 52 Tahun 2021 tentang
Rencana Kerja Pemerintah daerah Kabupaten Bantul Tahun
2022 (Berita Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021 Nomor
S2);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT
DAERAH KABUPATEN BANTUL TAHUN 2022.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja PD adalah

dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

2. Daerah adalah Kabupaten Bantul.

3. Bupati adalah Bupati Bantul.

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah Kabupaten Bantul dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan

yang menjadi kewenangan daerah.



BAB II
SISTEMATIKA RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH

Pasal 2

(1) Renja PD Tahun 2022 menjadi pedoman Perangkat Daerah dalam menyusun

(2)

(1)

(2)

Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah Tahun 2022.

Renja PD sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) disusun dengan

sistematika :
Bab1 : Pendahuluan;
Bab II : Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2020;

Bab III : Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah;

Bab IV : Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah; dan

Bab V : Penutup.

Pasal 3

Renja PD terdiri dari:

a.

=

o o

£.

Rencana Kerja Sekretariat Daerah;

Rencana Kerja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;
Rencana Kerja Inspektorat Daerah;

Rencana Kerja Dinas Daerah;

Rencana Kerja Badan Daerah;

Rencana Kerja Kapanewon; dan

Rencana Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Panembahan Senopati.

Renja Dinas Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, terdiri dari:

a.
b.

C.

Rencana Kerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga;

Rencana Kerja Dinas Kesehatan,;

Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan Kawasan
Permukiman;

Rencana Kerja Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala
Sarta Tata Sasana);

Rencana Kerja Satuan Polisi Pamong Praja;

Rencana Kerja Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak;

Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi;

Rencana Kerja Dinas Pertanian, Pangan, Kelautan dan Perikanan;

Rencana Kerja Dinas Lingkungan Hidup;

Rencana Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;



k. Rencana Kerja Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana,

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;

—_

Rencana Kerja Dinas Perhubungan;

m. Rencana Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika;

n. Rencana Kerja Dinas Perdagangan;

o. Rencana Kerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perindustrian;
p. Rencana Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu,;

q- Rencana Kerja Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan);

r. Rencana Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan; dan

s. Rencana Kerja Dinas Pariwisata.
(3) Renja Badan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, terdiri dari:
a. Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;
b. Rencana Kerja Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan;
c. Rencana Kerja Badan Keuangan dan Aset Daerah;
d. Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah; dan
e. Rencana Kerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.
(4) Renja Kapanewon sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf {, terdiri dari:

a. Rencana Kerja Kapanewon Srandakan;

b. Rencana Kerja Kapanewon Sanden;

c. Rencana Kerja Kapanewon Pajangan;

d. Rencana Kerja Kapanewon Sedayu;

e. Rencana Kerja Kapanewon Pandak;

f. Rencana Kerja Kapanewon Kasihan;

g. Rencana Kerja Kapanewon Bantul,

h. Rencana Kerja Kapanewon Bambanglipuro;

—e

Rencana Kerja Kapanewon Kretek;

Rencana Kerja Kapanewon Pundong;

—.

k. Rencana Kerja Kapanewon Sewon;

[um—

Rencana Kerja Kapanewon Jetis;
m. Rencana Kerja Kapanewon Imogiri;
n

Rencana Kerja Kapanewon Dlingo;

©

Rencana Kerja Kapanewon Pleret;
Rencana Kerja Kapanewon Banguntapan; dan

Rencana Kerja Kapanewon Piyungan.

Pasal 4
Uraian rinci Renja PD sebagaimana tersebut dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

5



BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. .

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Bantul.

di Bantul .

. \ 30 JU(A' ,ZOL[
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